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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pada zaman sekarang banyaknya perkembangan dunia, tidak menutup
kemungkinan siswa-siswi di sekolah akan mempercayai dengan adanya
kecanggihan yang timbul pada saat sekarang. Ramalan-ramalan tentang
bintang (zodiac) sekarang banyak membuat siswa gelisah dengan adanya
ramalan bintang sesuai dengan tanggal lahir mereka. Ramalan bintang di
kalangan remaja sudah menjadi identitas tersendiri. Banyak remaja yang
menganggap zodiaknya merupakan identitas dirinya, bahkan mencantumkan
namanya di sejumlah jejaring sosial, seperti facebook dan twitter. Remaja
sebagai seorang pencari jati diri diprediksikan menerima dengan baik
aksesoris zodiak yang dapat mencerminkan jati dirinya
Pelaku bisnis dapat memanfaatkan kesempatan ini untuk
menginformasikan kepada kalangan remaja tentang perkembangan ramalan
bintang setiap harinya melalui media cetak atau media online. Mengingat
banyaknya beredar informasi tentang ramalan bintang akan membuat para
siswa yang mempercayai akan ramalan bintang membuat mereka semakin
antusias untuk mencari informasi tentang ramalan yang akan terjadi pada
mereka.
Mempercayai hal-hal yang tidak semestinya dipercayai itu merupakan
hal yang tidak wajib dan akan menyesatkan para manusia yang
2mempercayainya. Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan secara terang-terangan
tidak ada di dunia ini garis hidup seseorang ditentukan oleh ramalan-ramalan,
Allah SWT lah yang telah menggariskan dan yang mengetahui nasib dari
hambanya, hal ini ditegaskan dalam Al-Qur’an surah An-Naml ayat 65, yaitu:





Artinya :Katakanlah: "tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang
mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah", dan mereka tidak
mengetahui bila mereka akan dibangkitkan. (QS. An-Naml :65).1
Ramalan-ramalan adalah rekayasa setan untuk menakut-nakuti dan
membuat was-was. Kondisi takut dan was-was itu akan semakin menjadi-jadi
pada diri seseorang yang terlalu mempercayai akan ramalan-ramalan tersebut.
Orang yang terlalu mempercayai akan ramalan bintang akan mudah tersesat
arus menuju jurang kesesatan dan kekafiran. Setan akan membuka kesempatan
untuk merusak agama dan hidupnya lewat ramalan itu.2 Dalam Al-Qur’an juga
ditegaskan bagi sesiapa yang mempercayai pada ramalan-ramalan itu akan
mendapatkan balasan dari Allah. Hal ini ditegaskan dalam surah Yaasiin: 18-
19.



1 Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya, Bandung: PT Syamil
Cipta Media, (2006), h. 157.
2 Ibnu Qayyim Al-Jauziah, Kesesatan Ramalan Bintang, Jakarta: Akbar Media Eka
Sarana, (2004), h. 144.
3



Artinya : mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami bernasib malang karena
kamu, Sesungguhnya jika kamu tidak berhenti (menyeru kami),
niscaya Kami akan merajam kamu dan kamu pasti akan mendapat
siksa yang pedih dari kami". Utusan-utusan itu berkata:
"Kemalangan kamu adalah karena kamu sendiri. Apakah jika kamu
diberi peringatan (kamu bernasib malang)? sebenarnya kamu adalah
kaum yang melampui batas". (Yaasiin: 18-19)3
Mengingat bahayanya seseorang mempercayai akan ramalan-ramalan
bintang, maka jika ini dibiarkan di dunia pendidikan akan rusaklah pendidikan
di Indonesia ini, tidak ada lagi siswa yang akan memiliki aqidah dan tauhid
yang baik. Maka akan Semakin banyak generasi penerus bangsa yang akan
menuju jalan kesesatan dan akan menjadi umat yang musyrik.
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang mana di
dalamnya terkandung pembinaan terhadap aspek kepribadian siswa dalam
pencapaian pendidikan nasional. Sekolah merupakan suatu lembaga
pendidikan tempat berlangsungnya proses belajar mengajar. Selain diberikan
pelajaran akademis juga diberikan bimbingan terhadap tingkah laku siswa
yang mempengaruhi keberhasilan akademis.4 Dalam suatu lembaga sekolah
terdapat beberapa guru di antaranya guru mata pelajaran dan guru bimbingan
dan konseling. Masing-masing guru ini memiliki tugas dan tanggung jawab
3 Of Cit h. 441.
4 Undang-Undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Tahun. 2005), Jakarta: Sinar Grafika,
(2010), h. 3.
4yang berbeda, guru mata pelajaran memiliki tugas sebagai pentransferan ilmu
kepada peserta didik, sedangkan guru bimbingan dan konseling bertugas
memberikan layanan kepada peserta didik.
Melihat kenyataan seperti ini, guru bimbingan dan konseling yang ada
di sekolah memiliki andil yang cukup besar untuk membantu siswa mengatasi
masalah kepercayaan siswa pada ramalan bintang. Hal ini dilakukan agar
siswa-siswa merasa terbantu dan bisa sadar dari tindakan yang dilakukannya.
Guru bimbingan dan konseling dalam kapasitas keilmuan dan  pemahaman
yang dimiliki dituntut untuk memberikan layanan bimbingan dan konseling
yang profesional.
Di sekolah bimbingan konseling merupakan suatu organisasi sekolah
yang mempunyai tugas untuk membantu siswa menjadi manusia yang
berkembang secara optimal.  Dalam pelaksanaan bimbingan konseling strategi
guru pembimbing sangat diperlukan karena bisa menentukan keberhasilan
konseling. Guru bimbingan dan konseling guru yang mempunyai tugas dan
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan
konseling untuk membantu peserta didik berkembang secara optimal. Siswa
yang mempercayai ramalan bintang mereka akan sulit untuk berkembangan
secara optimal, perkembangan mereka akan terhambat dan mereka sulit untuk
menjadi pribadi yang percaya diri.
Sehubungan dengan adanya ramalan-ramalan bintang inilah strategi
guru pembimbing sangat diperlukan dalam mengatasi kepercayaan siswa pada
ramalan bintang. Dengan ini guru pembimbing harus melakukan strategi-
5strategi yang dapat membuat siswa yang memparcayai ramalan-ramalan
bintang ini bisa mengoptimalkan diri mereka.
SMP Negeri 22 Pekanbaru adalah salah satu sekolah yang telah
menjalankan kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling. Sekolah ini
memiliki guru pembimbing yang profesional dan berlatar belakang Sarjana
Bimbingan dan Konseling. Oleh sebab itu, seyogyanya guru pembimbing
profesional mampu merancang strategi untuk membantu siswa mendapatkan
bantuan terhadap masalah yang dihadapinya. Pada kenyataannya, kondisi di
lapangan menunjukkan bahwa adanya siswa yang sudah mempercayai
ramalan-ramalan bintang. Perilaku mempercayai ramalan bintang ini sudah
termasuk kedalam kategori sedang, sehingga diperlukan strategi pengentasan
untuk membantu siswa.
Dari paparan di atas menunjukan bahwa secara khusus penelitian
terhadap strategi guru pembimbing dalam mengatasi kepercayaan siswa pada
ramalan bintang belum pernah diteliti atau dilakukan orang lain. Atas alasan
itulah peneliti tertarik untuk melakukan kajian dengan memfokuskan pada
topik seperti tersebut di atas.
Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan penulis menemui
gejala-gejala sebagai berikut :
1. Guru pembimbing belum memberikan informasi tentang bahaya dari
seseorang mempercayai pada ramalan bintang.
2. Guru pembimbing belum menekankan kepada siswa larangan untuk
mempercayai pada ramalan bintang.
63. Kurangnya kepedulian guru pembimbing terhadap permasalahan
kepercayaan siswa pada ramalan bintang.
4. Guru pembimbing belum maksimal melakukan konseling individual
terhadap siswa yang mempercayai ramalan bintang.
Berdasarkan gejala-gejala diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul : Strategi Guru Pembimbing dalam
Mengatasi Kepercayaan Siswa Pada Ramalan Bintang di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 22 Pekanbaru.
B. Penegasan Istilah
Agar penelitian ini dapat dipahami dengan jelas, maka beberapa istilah
yang digunakan memerlukan penjelasan yang lebih jelas, agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam penafsiran istilah-istilah dalam penelitian ini, maka
penulis menjelaskan arti dari istilah-istilah tersebut sebagai berikut :
1. Strategi
Strategi merupakan sebagai perencanaan yang berisi tentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan
kata lain strategi digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau
keberhasilan dalam mencapai tujuan.5
2. Mempercayai
Mempercayai merupakan suatu hal yang diyakini oleh seseorang
terhadap objek yang dipercayai, menganggap hal tersebut emang benar-
5 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta:
Kencana, (2010), h. 126.
7benar dan nyata. Mempercayai ramalan bintang berarti seseorang
beranggapan bahwa ramalan itu memang mempunyai kelebihan sehingga
bisa mengetahui nasib seseorang dan mereka berfikir garis hidup mereka
sudah ditentukan dengan ramalan itu.
3. Guru pembimbing
Guru pembimbing merupakan orang yang professional atau
sebagai seseorang yang lebih dewasa, lebih matang atau memiliki
pengetahuan dan keterampilan khusus.6
4. Ramalan bintang
Secara etimologi zodiak (zodiac) berasal dari kata latin zodiacus
yang berarti (lingkaran) hewan. Hal inilah yang melatarbelakangi
pemakaian nama-nama binatang untuk menamai zodiak. Definisi zodiak
secara ilmiah adalah: Zodiak menyatakan suatu siklus tahunan dari 12
wilayah sepanjang lingkaran ekliptik (yaitu suatu pola lintasan perubahan
posisi matahari di angkasa) yang terbentuk karena lingkaran ekliptik ini
dibagi oleh gugus-gugus bintang menjadi 12 area dengan ukuran busur
yang sama.7
Dua belas rasi bintang yang dimaksud adalah Aquarius, Pisces, Aries,
Taurus, Gemini, Cancer, Leo, Virgo, Libra, Scorpio, Sagitarius, dan
Capricorn. Ke 12 zodiak ini memiliki symbol dan dilalui oleh matahari pada
waktu tertentu.
6 Amirah Diniaty, Teori-teori Konseling, Pekanbaru: Daulat Riau, (2009), h. 3.
7Binus, Pengertian Zodiak (definisi astrologi dan astronomi).pdf, (2013), diakses pada
tanggal 20 februari 2014.
8C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka terdapat sejumlah masalah
berkenaan dengan strategi guru pembimbing mengatasi kepercayaan siswa
pada ramalan bintang di Sekolah Menengah Pertama Negeri 22 Pekanbaru.
Masalah-masalah tersebut dapat diidentifikasi antara lain sebagai berikut :
a. Strategi guru pembimbing mengatasi kepercayaan siswa terhadap
ramalan bintang.
b. Peranan guru pembimbing dalam mengatasi kepercayaan siswa pada
ramalan bintang.
c. Tanggung jawab guru pembimbing terhadap usaha membantu siswa
mengatasi masalahnya.
d. Kepedulian guru pembimbing dalam mengatasi kepercayaan siswa
pada ramalan bintang.
e. Keseriusan guru pembimbing mengatasi kepercayaan siswa pada
ramalan bintang.
f. Usaha guru pembimbing dalam mengatasi kepercayan siswa padaa
ramalan bintang.
g. Faktor yang mendukung dan menghambat dalam mengatasi
kepercayaam siswa pada ramalan bintang
2. Batasan  Masalah
Mengingat banyaknya permasalahan yang sudah diuraikan di atas,
namun karena keterbatasan waktu, dana, tenaga, dan kemampuan peneliti
9sehingga peneliti tidak membahas semua masalah tersebut. Oleh karena itu
penulis membatasi permasalahan ini sebagai berikut:
a. Strategi guru pembimbing mengatasi kepercayaan siswa pada ramalan
bintang.
b. Faktor yang mendukung dan menghambat dalam mengatasi
kepercayaam siswa pada ramalan bintang.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah yang
disusun oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Apa strategi yang digunakan guru pembimbing di SMP Negeri 22
Pekanbaru mengatasi kepercayaan siswa pada ramalan bintang?
b. Apa faktor-faktor yang mendukung dan menghambat strategi guru
pembimbing mengatasi kepercayaan siswa pada ramalan bintang di
SMP Negeri 22 Pekanbaru?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan di atas maka tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui strategi guru pembimbing mengatasi kepercayaan
siswa pada ramalan bintang di SMP Negeri 22 Pekanbaru.
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b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat strategi guru
pembimbing mengatasi kepercayaan siswa pada ramalan bintang di
SMP Negeri 22 Pekanbaru.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :
a. Bagi peneliti pribadi, sebagai penambah wawasan pengetahuan tentang
fenomena yang terjadi di lapangan terkait dengan bimbingan dan
konseling.
b. Bagi guru pembimbing, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai
bahan pertimbangan untuk lebih meningkatkan profesionalisme kerja.
c. Bagi jurusan Kependidikan Islam konsentrasi bimbingan dan
konseling, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai informasi
tentang strategi guru pembimbing mengatasi kepercayaan siswa
terhadap ramalan bintang serta hambatan yang dihadapi.
d. Bagi lokasi penelitian SMP Negeri 22 Pekanbaru, hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai informasi dalam menentukan kebijakan,
khususnya yang berkaitan dengan peningkatan keprofessionalan guru
pembimbing.
e. Secara Akademis, sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan
program S1 di bidang studi bimbingan dan konseling yang peneliti
tekuni.
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f. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi
jika ingin mengadakan penelitian yang berhubungan dengan
kepercayaan siswa terhadap ramalan bintang.
